
ABSTRAK

Penggunaan   popok sekali pakai pada bayi saat ini sudah menjadi suatu

kebutuhan, disatu sisi kehadiran popok sekali pakai ini memudahkan dan membantu

orangtua dalam perawatan bayinya namun dilain pihak ada risiko yang harus dihadapi

bila bayi terlalu sering menggunakan popok sekali pakai ini salah satunya terjadi ruam

popok. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan  sikap ibu dalam

mencegah ruam popok pada bayi usia 0-12 bulan.

Jenis penelitian ini yang digunakan deskriptif. Populasi Penelitian ini adalah

semua ibu yang memiliki bayi usia 0-12 Sebesar 32 responden didesa Kanjer

Kecamatan Torjun SampangMadura. Besar sampel 32 orang diambil dengan teknik

total sampling .fariabel yang digunakan yaitu sikapi  budalam mencegah ruam

popok pada bayi usia 0-12 bulan.Instrumen yang di gunakan lembar kuesioner. Data

yang diperoleh diolah melalui data proses editing, scoring, coding, tabulating. Data

dianalisis secara deskriptif yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi .

Hasil penelitian ini didapatkandari 32 responden sebagian besar yaitu 18

0rang(56,3%) memiliki sikap yang negative, dan 14 orang (43,6%) memiliki sikap

dalam mengatasi ruam popok pada bayi usia 0-12 bulan.

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa sebagian besar ibu memiliki sikap

negative dalam pencegahan ruam popok pada bayi usia 0-12 bulan. Saran bagi petugas

kesehatan untuk lebih meningkatkan KIE kepada ibu tentang perawatan perianal pada

bayi sehingga dapat mencegah terjadinya ruam popok pada bayi usia 0-12 bulan.
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